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ABSTRAK

Sri Wahyu Wulandari. 2020. Peningkatan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui
Kegiatan Bercerita dengan Menggunakan Boneka Tangan Berbasis TPACK pada
Kelompok A TK Teratai UNM Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Andi Adam dan Pembimbing II
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan anak
usia dini pada jalur formal. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2014 Pasal 1 diseb
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dasar serta mengurangi kehidupan di masa dewasa (Depdiknas, 2004).
Adapun salah satu kemampuan anak yang sedang berkembang pada

usia dini adalah kemampuan Bahasa. Penguasaan bahasa sangat erat kaitannya

dengan kemampuan kognisi anak. Sistematika berbicara pada anak

menggambarkan sistematika dalam berfikimya, selain kemampuan berbicara,

1




kemampuan menyimak, membaca, dan menulis juga termasuk dalam
pengembangan berbahasa, Kemampuan bahasa pada anak, terdiri dari
beberapa tahapan sesuai dengan usia dan karakteristik perkembangannya.
Anak secara bertahap berubah dari melakukan ckspresi suara saja yang
kemudian berekspresi dengan berkomunikasi, awalnya hanya berkomunikasi
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menggunakan sistem konvensional beralih ke sistem yang serba digital. Pada
awalnya proses belajar mengajar hanya terjadi di ruang kelas, namun sekarang
proses belajar mengajar tak terikat oleh ruang dan waktu, sehingga guru




dituntut harus menguasai teknologi sebagai media pendukung dalam kegiatan
pembelajaran tersebut.

Guna memperbaiki proses pembelajaran tersebut, pembelajaran
berbasis TPACK bisa dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan menjadi daya tarik tersendiri bagi

bagi anak dikarenakan boneka tangan bisa digunakan secara langsung oleh
anak dan memerankan suatu tokoh dalam cerita. Sehingga ketika anak
menceritakan kembali cerita yang telah disampaikan oleh guru, boneka tangan
ini dapat merangsang dan dapat mengingat kembali isi cerita. Maka dari itu




peneliti mengangkat masalah dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Berbahasa Anak Melalui Kegiatan Bercerita Dengan Menggunakan

Boneka Tangan berbasis TPACK Pada Kelompok A TK Teratai UNM

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan kemampuan berbahasa




anak melalui metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan
berbasis TPACK pada kelompok A TK Teratai UNM Kota Makassar?™
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan masalah pada rumusan masalah,
maka untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbahasa anak melalui

. f-:?"'_

2) Menambah wawasan guru dan perlu memahami serta memiliki
kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) untuk lebih kreatif dalam memberikan pelajaran yang
lebih menarik dan anak aktif dalam pembelajaran.




b. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa lebih termotivasi dan
aktif dalam kegiatan bercerita schingga dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa anak.

c. Bagi Sekolah
1) Dengan adanya penelitian i, dapat dijadikan bahan pertimbangan
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Yang Relevan

Penelitian mengenai kemampuan berbahasa anak telah banyak
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disebabkan karena masih banyak terdapat kekurangan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran yang mengakibatkan kemampuan berbahasa
Indonesia anak belum terstimulasi dengan baik sehingga pengembangan
kemampuan berbahasa Indonesia anak masih berjalan lambat. Kemudian
mengalami peningkatan hingga 81% pada tahap pengembangan Il dan
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telah mencapai target penelitian. Hal ini karena usaha guru yang sangat
maksimal melakukan pembenahan kinerjanya dalam mengelola kelas
sebelum selama proses pembelajaran melalui kegiatan bercerita
menggunakan boneka tangan hingga membawa dampak yang besar
terhadap peningkatan kemampuan berbahasa anak kelompok A PAUD
Rinjani PLN Bendege Mataram.

. Meylaningsih (2018).
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. Firdaus (2018). Pengaruh Metode Bercerita Dengan Boneka Tangan
Terhadap Perkembangan bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK Dharma
Wanita Meduran Manyar Gresik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen dengan




rancangan pretest-posttest test design, Melalui uji statistik Non Parametrik
dengan menggunakan rumus wilcoxon sign test, maka dari hasil penelitian
dapat diperoleh hasil Z yang di hasilkan adalah -4,683 dengan p-value

(probabilitas) sebesar 0,000 karena nilai p-value (probabilitas) yang di
hasilkan kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa metode

menyampaikan isi pikiran kepada orang lain. Sedangkan menurut Muslich
(2017:1) mengungkapkan bahwa bahasa adalah sistem bunyi ujar yang

sudah disadari oleh para linguis. Oleh karena itu, objek utama kajian
linguistic adalah Bahasa lisan, yaitu Bahasa dalam bentuk bunyi ujar.
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adalah alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan ide maupun
informasi sebagai objek utama dalam kajian linguis yang terdiri dari tanda,
gerak, dan suara.

2. Kemampuan Bahasa

Madyawati  (2017:128) bahwa kemampuan

itif anak untuk lebih mudah
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Secara umum tahap-tahap anak dapat di bagi kedalam beberapa
rentang usia, yang masing-masing menunjukan ciri-ciri tersendiri,

Menurut Serfina (2013:21) tahapan perkembangan sebagai berikut:

‘a. Tahap Prelinguistic (Prabahasa), yaitu tahapan yang
terjadi pada usia bayi, dimana bayi belum dapat
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mengeluarkan kata-kata yang berarti, seperti menangis
dan mengoceh. Bayi menggunakan kemampuannya itu
sebagai bahasa abstrak atau bahasa isyarat untuk
menunjukkan maksudnya. Biasanya orang terdekat
seperti ibu atau pengasuh bayi akan memahami simbol-
simbol bahasa tersebut dengan memperhatikan tingkah
laku bayi saat menangis atau mengoceh.

b. Tahap Holophrastic (Holopharasa), yaitu tahapan yang
terjadi saat anak menggunakan satu kata yang memiliki
arti untuk mewakili seluruh kalimat atau maksud dari

Padmonodewo (2000:29) Terdapat dua daerah pertumbuhan bahasa
yaitu bahasa yang bersifat pengertian/reseptif (understanding) dan
pernyataan/ekspresif  (producing). Bahasa pengertian (misalnya
mendengarkan dan membaca) menunjukkan kemampuan anak untuk



memahami dan berlaku terhadap komunikasi yang ditujukan kepada anak
tersebut. Bahasa ekspresif (bicara dan tulisan) menunjukkan ciptaan
bahasa yang dikomunikasikan kepada orang lain. Adapun Indikator
kemampuan bahasa ekspresif anak menurut Permen 137 (2014:4) yaitu (a)

menceritakan kembali cerita yang pernah didengar, (b) mengungkapkan

‘\llh,///
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Pada usia ini, anak sudah dapat menggunakan kalimat kompleks
dengan jelas, membedakan warna dan bentuk serta mulai belajar bercerita,
sebagaimana dikemukakan oleh Serfina (2013:40),

Serfina (2013:40) bahwa pada sekitar usia 3
tahun, anak sudah dapat mengucapkan satu kalimat
utuh, meski kadang strukturnya belum tepat dan sudah
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dapat mengajukan pertanyaan. Pada sekitar usia 5
tahun, koleksi kosa kata anak sudah mencukupi sekitar

kesalahan-kesalahan struktur kalimatnya.
Karakteristik selanjutnya yang paling mudah dikenali adalah anak

suka bercerita dan mudah sekali menyerap kosakata baru, Anak akan

senang bercerita tentang apa saja yang ia alami dalam kehidupan sehari-

lain. Sehingga seseorang dapat dikatakan terampil berbicara ketika
mercka mampu  mengungkapkan  gagasan-pikiran-perasaannya
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terhadap orang lain dengan benar, akurat, dan lengkap yang kemudian
orang lain paham apa yang kita sampaikan. Nurjamal (2014:3)

. Kemampuan Membaca

Membaca dan menyimak merupakan aktivitas kunci kita
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Menulis tulisan juga merupakan media untuk melestarikan dan
menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan. Nurjamal (2014:3)

Kegiatan menulis di Taman Kanak-Kanak harus
memperhatikan kesiapan anak, kegiatan menulis dapat dilakukan jika




perkembangan motorik halus anak sudah siap, hal ini dapat dilihat dari
kesiapan anak dalam memegang pensil. Pada awalnya anak memegang
pensil hanya dengan membuat coretan-coretan yang tidak bermakna,
namun seiring dengan perkembangannya anak akan mulai
membiasakan jari-jarinya untuk menulis dengan lebih baik. Ada dua
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Menurut Susanto (2017:153) Secara naluriah, anak memiliki
potensi untuk berkomunikasi dengan lingkungan yang telah diwujudkan
sejak lahir. Berikut ini beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan bahasa anak.



A

a. Pengaruh biologis terhadap perkembangan bahasa anak.

Pakar bahasa Naom Chomsky Susanto (2017:153), yakin
bahwa manusia terikat secara biologis untuk mempelajari bahasa pada
waktu tertentu dan dengan cara tertentu. Lebih lanjut Chomsky
menyatakan bahwa hal yang tidak dapat ditolak pada evolusi biologis

makhluk linguistik. la mengatakan
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Selain dipengaruhi oleh faktor biologis dan intelektual,
perkembangan bahasa anak dipengaruhi juga oleh faktor lingkungan.
Lingkungan yang berperan besar dalam perkembangan bahasa anak
adalah lingkungan sosial. Lingkungan sosial yang pertama dan utama
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yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak adalah keluarga, yang
terdiri dari ibu, ayah, dan orang dewasa di dalam keluarga.
C. Metode Bercerita Bagi Anak TK
Metode bercerita adalah salah satu pemberian pengalaman belajar
bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Cerita
yang dibawakan guru harus menari

TK. Moeslichatoen (2004:158)

\ o
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Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk
kegiatan bercerita

d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita

e. Menetapkan rancangan penilaian bercerita.

f
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D. Media Boneka Tangan
1. Pengertian Media
Menurut Heinrich, dkk (Eliyawati, 2005:104) Media merupakan
alat saluran komunikasi. Istilah media itu sendiri berasal dari bahasa Latin
yang merupakan bentuk jamak dari kata “medium™ yang secara harfiah

berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan dengan menerima pesan.

visual adalah program televisi pendidikan atau video pendidikan, program
slide suara, dan sebagainya.




’—- .

3. Pengertian Boneka Tangan
Madyawati (2017:184) media boneka tangan adalah boneka yang

dijadikan media atau alat bantu yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Jenis boneka yang digunakan adalah boneka tangan yang
terbuat dari potongan kain. Boneka tangan ini ukurannya lebih besar

sesuai dengan karakteristik anak usia 4-5 tahun yang mampu mengadakan

representatif dunia pada tingkatan yang kongkrit.
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4. Langkah — Langkah Menggunakan Boneka Tangan
Adapun langkah-langkah dalam kegiatan bercerita dengan

menggunakan boneka tangan menurut Dhieni dkk (2003:48) yaitu:

a. Anak memperhatikan guru menyiapkan alat dan boneka
yang diperlukan

b. Anak mengatur posisi tempat duduknya

c. Mmmwhaﬁkmguummjukkanalﬂpmga

Boneka tangan dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
menarik bagi anak, karena sangat efektif untuk membantu anak belajar
berbahasa. Salsabila (Madyawati, 2017:186):

a. Membantu anak membangun keterampilan sosial

b. Melatih kemampuan menyimak
¢. Melatih bersabar dan menanti giliran




d. Meningkatkan kerjasama

e. Meningkatkan daya imajinasi anak

f. Memotivasi anak agar mau tampil

g. Meningkatkan keaktifan anak

h. Menambah suasana gembira dalam  kegiatan
pembelajaran

i. Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi yang
memainkannya.

j. Tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya,
persiapan yang rumit.
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tangan yang digunakan sebagai media untuk meningkatkan kemampuan
bahasa anak. Boneka tangan dipilih peneliti karena boneka tangan tidak
membutuhkan banyak tempat maupun waktu, Boneka tangan juga mudah
didapatkan dan bahkan bisa dibuat sendiri oleh peneliti. Jika dibandingkan
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dengan boneka yang lain, boneka tangan lebih leluasa untuk digerakkan
sehingga anak bisa berinteraksi dengan boneka tersebut, seperti anak
menyentuh boneka dan memainkannya.
7. Keuntungan Penggunaan Media Boneka Tangan untuk Bercerita
Menurut Madyawati (2017:187) ada beberapa keuntungan dalam
penggunaan media boneka tangan untuk bercerita, yaitu:

it
///I“;‘ \\\\\\

memberikan keuntungan bagi guru yaitu membantu guru dalam memahami




R

E. TPACK (Teknologi Pedagogical Content Knowledge)
I. Pengertian TPACK (Teknologi Pedagogical Content Knowledge)
Koehler & Mishra (Yundayani, 2019:2) Arus perubahan teknologi
yang demikian cepat mengalami perubahan yang cukup signifikan bagi
perkembangan proses pembelajaran. Hal tersebut menuntut profesi guru
agar memiliki kompetensi meng

dibangun dari pendekatan oleh Shulman (Yundayani, 2019:3) yaitu
Pedagogic Content Knowledge (PCK) yang menjelaskan bagaimana dan
mengapa pengetahuan pedagogi guru dan content tidak dapat dipisahkan.
Hal ini menjadi pengetahuan yang penting untuk dikembankan oleh guru
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maupun calon guru, yang kemudian harus menguasai teknologi untuk
digunakan sebagai media pendukung dalam kegiatan pembelajaran,

Guru di harapkan mampu memiliki PCK yang baik agar bisa
melakukan proses pembelajaran yang efektif saat proses pembelajaran.
Selanjutnya, TPACK yang merupakan pengembangan dari PCK yang

4

owledge  (CK)
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pembelajaran, menggunakan MS word untuk mendokumentasikan
administrasi  pembelajaran  (mendesain RPP dan silabus),
memahami mengakses internet, menayangkan bahan ajar dalam
bentuk powerpoint (PPT) (Irdalisa, dkk, 2019:57).
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b. PK (Pedagogical Knowledge), Pemahaman tentang aspek strategi
pengajaran di kelas. Contohnya pemahaman dalam menggunakan
model, strategi, metode pembelajaran untuk
menyajikan/mengajarkan mata pelajaran. (Irdalisa, dkk, 2019:57).

c. CK (Content Knowledge), pengetahuan tentang materi pelajaran.

dalam mencari referensi untuk menciptakan perangkat
pembelajaran. ICT juga sebagai pendukung pembelajaran
kolaboratif. (Irdalisa, dkk, 2019:57).
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f. TCK (Technological Content Knowledge), Pengetahuan tentang
bagaimana menggunakan teknologi untuk
berbeda tanpa pertimbangan tentang mengajar. Contohnya
pengetahuan tentang pemilihan media yang cocok digunakan
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a. Recognizing (pengetahuan), dimana guru bisa menggunakan
teknologi dan mengenali keselarasan teknologi dengan konten
namun tidak menguttegrasikan teknologi dalam pembelajaran yang
mereka lakukan.,




b. Accepting (persuasi), dimana guru membentuk sikap yang
menguntungkan atau tidak menuju pembelajaran konten dengan
teknologi yang sesuai.

c. Adapting (keputusan), dimana guru terlibat dalam aktiviias yang
mengarahkan  pilihan untuk mengadopsi atau  menolak
pembelajaran dengan teknologi

Walaupun kemampuan berbahasa setiap anak berbeda-beda, akan
tetapi tahap perkembangan bahasa yang dilalui pada dasarnya sama.
Perbedaan ini terjadi karena stimulus yang diberikan oleh lingkungan.
Lingkungan yang termasuk paling dekat dengan anak adalah lingkungan
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keluarga dan lingkungan sekolah. Orang tua yang membangun hubungan yang
sedangkan guru sebagai pendamping anak di sekolah memberikan dukungan,
kesempatan, serta bimbingan kepada anak untuk mendukung pengembangan

kemampuan tersebut, salah satunya denjgan merancang kegiatan pembelajaran

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Dengan
menggunakan media tersebut dalam suatu pembelajaran maka akan lebih
menarik perhatian anak. Penggunaan media ini dapat mempermudah guru
dalam menyajikan cerita sehingga cerita mudah dipahami oleh anak.
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Penyajian cerita dengan bantuan boneka tangan mendorong anak untuk
lebih senang bercerita. Ketika dalam proses bercerita dengan menggunakan
boneka tangan, anak akan merasa lebih tertarik untuk mendengarkan cerita
tersebut dan ketika anak sudah tertarik maka ia akan menemukan suatu kesan
tersendiri yang kesan tersebut akan ia ungkapkan dengan kalimat yang mudah

\\\\ih,///
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Adapun gambaran kerangka pikir dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut.

U Kondisi Awal U

Aspek Guru ——> Perkembangan Bahasa Aspek Anak
Metode yang Ekspresif Anak Masih Kurang Anak hanya mampu
digunakan terlalu <5 mengungkapkan
motiosn Penggunaan media boneka tangan dalam hEbemfm kata, t_ldak
keeiatan bercerita berbasis TPACK sampai satu kalimat

1 "'[

Langknh-tnngkah Bercerita Menggunakan Boneka Tangan
Anak memperhatikan guru menyiapkan alat dan boneka yang diperlukan
21 Anak mengatur posisi temipat duduknya
3. Anak memperhatikan'gurd menyiapkan alat peraga yang telah disiapkan dan menyebutkan nam
dan tokoh-tokoh dalam cerita
Guru memberitahu judul Cerftanya
Anak mendengarkan pusu bercerita dengan melakukan dislog antar boneka
Sambil bercerita, giry mnggerakkan honck wapgan secara bef gantian sesuai isi cerita
Setelah bercerita, guru mempuriatikan kembali seluruh boneka tanpgan secara bergantian
Anak menyimgnikan cerita
Guru melengl api kesimpulan isi cerita dari anak

Ll Skl LK

l g
Indikator l’erhml:ugn Bahasa Ek=presif
1. Menceritakan kembali cerita vang pernah didengar
2. Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, naka!. pelit, jclek, baik hati, berani, dsb)
, 1T
Kemampuan berbahasa ekspresif anak meningkat dengan menggunakan
media boneka tangan dalam kegiatan bereerita

Gumbar 2.1. Kerangha Pikir

G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam Penelilian ini adalah jika kegiatan bercerita
menggunakan boneka tangan dilaksanakan dengan baik dan berulang-ulang
maka dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak melalui metode
bercerita dengan menggunakan boneka tangan berbasis TPACK pada

kelompok A TK Teratai UNM Kota Makassar.




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Peneclitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dapat diidentifikasikan sebagai suatu
penelitian tindakan (action research), Arikunto (Paizaluddin, 2014:117)
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Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif, yaitu
peneliti bekerja sama dengan guru kelas. Guru kelas sebagai pelaksana dan
peneliti sebagai observer yang bertugas mengamati seluruh perkembangan
anak yang terjadi pada penelitian ini. Peneliti terlibat langsung dalam
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menganalisa serta membuat laporan hasil penelitian,
B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di TK Teratai UNM yang beralamat di JL.

Bonto Langkasa, Banta-bantaeng, Kec. Rappocini, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan 90222,
2. Subjek Penelitian
Subyek dalan Jidik kelompok A yan
' ‘D
. / {/Q~ “K P\KASS ” 4/\

/ S e o tho v
_

\tl "
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pelaksanaan bercerita menggunakan Boneka Tangan berbasis TPACK,
mulai dari pijakan lingkungan main seperti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH) dan menyiapkan media yang akan digunakan

dalam pembelajaran, pijakan sebelum main seperti melakukan apersepsi

dan membuat aturan main, Pijakan selama main saat guru bercerita
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menggunakan boneka tangan dan dilanjutkan dengan memberi kesempatan
pada anak untuk bercerita kembali. Pijakan setelah main. guru melakukan
recalling dan menutup pembelajaran.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
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Refleksi L‘l Pengamatan *‘ Pelaksanaan

Gambar 3.1, Alur PTK Arikunto (Dimyati, 2013:124)




Dari bagan tersebut dapat diuraikan prosedur penelitian tindakan kelas
sebagai berikut:
SIKLUS I
1. Perencanaan

Sebelum melakukan PTK, peneliti berdiskusi dengan guru kelas

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari skenario pembelajaran yang
telah dirancang sebelumnya. Seorang guru akan memahami secara
mendalam mengenai skenario pembelajaran beserta langkah-langkahnya.
Pada Tahap ini peneliti berperan sebagai pengamat dan penilaian, guru




sebagai pelaksana dalam melaksanakan kegiatan bercerita menggunakan
boneka tangan berdasarkan rencana yang telah disusun pada setiap
pengembangan. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebagai berikut:
a. Pijakan sebelum Main

1) Berdoa sebelum memulai kegiatan

2) Mengucap salam, absensi dan menanyakan Kabar anak melalui

2) Guru memotivasi dan memberikan kesempatan kepada anak untuk
berekspresi sendiri menggunakan boneka tangan sesuai dengan isi
cerita yang telah disampaikan.

3) Anak menceritakan kembali cerita yang telah didengar
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4) Orang tua mendampingi dan membimbing anak yang mengalami
kesulitan dalam kegiatan

5) Guru mengingatkan aturan main yang telah disepakati

6) Peneliti mengamati dan mencatat perkembangan kemampuan
berbahasa anak saat bercerita

\ ///l’iii;\\\
-

Refleksi merupakan tahap pengumpulan analisis dengan mengingat
kembali kegiatan yang telah dilakukan oleh guru maupun anak. Kemudian
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peneliti dengan guru mengadakan refleksi dengan melihat data observasi,
apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya dalam peningkatan kemampuan bahasa ekspresif
anak.

Berikut langkah-langkah refleksi hasil pengamatan pengembangan I:

a. Mendiskusikan hasil yang telah dicapai dengan guru kelas

lllll

mengungkapkan ide ataupun imajinasinya dalam bercerita.
SIKLUS N

Siklus N sama dengan siklus I dan II, tetapi kegiatan bercerita
menggunakan boneka tangan disusun dari hasil evaluasi siklus IT yang telah
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diperbaiki dan lebih disempurnakan terutama dalam teknik pendekatan
terhadap tiap individu anak agar anak lebih nyaman dalam mengungkapkan
ide ataupun imajinasinya dalam bercerita.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian ini menggunakan lembar observasi yang
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BSB

1. | Perkembangan | a. menceritakan kembali cerita yang

bahasa pernah didengar

Ekspresif
b. mengungkapkan perasaan dengan
kata sifat (baik, senang, nakal, pelit,
jelek, baik hati, berani, dsb)

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Permendikbud 137 (2014:4)
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Keterangan:
a. Skor 1 apabila anak Belum Berkembang (BB)
b. Skor 2 apabila anak Mulai Berkembang (MB)
c. Skor 3 apabila anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
d. Skor 4 apabila anak Berkembang Sangat Baik (BSB)
F. Teknik Pengumpulan Data

Analisis data dalam Penelitian menurut Paizaluddin (2014:105) data
hasil penelitian terbagi menjadi dua, yakni data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif merupakan data hasil pengukuran yang akan diteliti




berdasarkan kualitas dan mutunya. Sedangkan data kuantitatif merupakan data
penelitian yang diwujudkan dalam bentuk jumlah atau angka-angka dari hasil
suatu pengukuran.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data yang dikumpulkan
dari hasil observasi dan dokumen

kualitatif yakni untuk memberi

.
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F: Frekuensi yang dicari persentasenya
N: Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu




.

H. Indikator Keberhasilan
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dinyatakan berhasil apabila
terjadi perubahan, yaitu peningkatan kemampuan yang diperoleh anak.
Indikator keberhasilan ini adalah adanya peningkatan berbahasa ekspresif

anak didik saat menjawab pertanyaan dan menceritakan kembali cerita guru.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum lokasi penelitian
TK Teratai UNM yang berkedudukan di Makassar dan didirikan
pada tanggal 04 juni 1981 yang pgendiri

11111

,,,,,

e. Prof.Dr.Hj.Hawang Hanafi,MS sebagai wakil ketua I
f. Ny.Juul Latumeru sebagai sekretaris

g. Hj.DarmiMappangara Sebagai Bendahara




i. Dra.Widyawati sebagai anggota
j. Dra.Sukarsih A.Pangki sebagai anggota
Adapun Visi Taman Kanak-kanak Teratai UNM membentuk
generasi penerus yang berprestasi, berakhlak mulia dan berbudaya
“Mewujudkan anak didik yang berkualitas dan profesionalisme beriman
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Taman kanak-kanak Teratai UNM memiliki fasilitas yang cukup

memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien. Sekolah ini memiliki fasilitas seperti:

Tabel 4.1 Fasilitas Sekolah
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Guru-guru yang mengajar di Taman kanak-kanak Teratai UNM secara

umum memiliki title strata satu, berikut nama-nama guru yang ada di Taman

kanak-kanak Teratai UNM
Tabel 4.2 Nama Kepala sekolah dan Ketua Yayasan
No | Nama Jabatan Alamat
1 | Suriani,S.S.Pd pala Sekolah JI. Daeng Tata 7

Dr.Hj.Kustiah Suna

7 Sitti Hafsah,S.Pd Guru kelompok B4 Karwisi Raya No.49
8 Cahaya.M.Pd Guru kelompok B35 Tamalate 3

9 Nurcaya,S.Pd Guru kelompok A Btn.Pate’ne Permai
10 Mulyana,S.Pd Guru kelompok A Batua Raya




Tabel 4.4 Nama-nama Staf

Jumlah staf yang ada di tata usaha SMK Nasional, yaitu:

No Nama Jabatan Alamat
1 Suriani,S.S.Pd Ketua J1. Daeng Tata 7
2 Zesni Asnimar,S.Pd | Bendahara Samata
3 Hasliyanti Jalil.S.Pd is Hartaco Indah
Tabel 4.5, Petugas
g. Mereka
<
&
9 <
2
C) U
)
)
2. Gam melalui
4
kegiatan " berbasis
TPACK Siklus 1
pada Pertemuan [ dan 11

Dalam bagian ini dipaparkan hasil penclitian dan pembahasan.
meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif anak pada kelompok A TK
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Teratai UNM. Data setiap siklus dipaparkan secara terpisah. Adapun data
paparan penelitian mencakup (1) hasil penelitian siklus I (2) hasil
penelitian siklus [1, dimana masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak 2

kali pertemuan. Hal ini dilakukan untuk melihat perkembangan alur setiap
siklus. Pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui metode bercerita
melalui boneka tangan dalam p
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dengan menggunakan boncka tangan. Menyiapkan instrumen
observasi yang berisi hal-hal yang diamati dan diisi pada saat

kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin terlewatkan

pada lembar observasi.




¢) Menyiapkan media berupa boneka tangan
Boneka tangan disiapkan dan cerita tentang binatang sehingga pada
saat pembelajaran, guru dapat menceritakan cerita sesuai dengan
cerita yang telah disiapkan.
2) Pelaksanaan

Penelitian siklus | dilakuka:
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anak-anak menjawab salam dari guru. Kemudian guru memeriksa
kehadiran setiap anak dan menanyakan kabar mereka masing- masing.
Selanjutnya guru meminta anak untuk meletakkan tangan di depan
dada lalu berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh guru. Setelah




membaca doa, guru melakukan Tanya jawab kepada anak mengenai
jenis-jenis binatang yang ada di udara yang berkaitan dengan video
yang telah dikirimkan sebelumnya yang menjelaskan tentang jenis-
jenis binatang yang ada di udara. Selanjutnya guru menunjukkan
beberapa gambar binatang yang ada di udara dan mengajak anak-anak

ang bisa terbang. Setelah itu, guru
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oleh guru mempersiapkan alat dan boneka tangan kupu-kupu dan
semut yang diperlukan dalam mendengarkan cerita yang dibawakan
oleh guru. Lalu guru meminta anak untuk duduk yang rapi. Kemudian
anak memperhatikan guru menunjukkan alat peraga yang telah
disiapkan dan menyampaikan judul dari cerita yang akan disampaikan




yaitu “Kupu-Kupu berhati mulia”. Kemudian guru bercerita dengan
melakukan percakapan antar boneka. Setelah guru bercerita, anak
diminta untuk menceritakan kembali cerita yang telah didengar dengan
menggunakan boneka tangan agar anak dapat terstimulasi untuk
mengingat kembali cerita yang pemnah di dengar. Selanjutnya anak
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tangannya sehingga anak melihat yang dilakukan oleh guru.
ii) Anak mengatur posisi tempat duduknya. Dalam hal ini, guru
belum minta anak untuk mengatur posisi tempat duduknya
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iii) Anak memperhatikan guru menunjukkan alat peraga yang telah
disiapkan dan menyebutkan nama dan tokoh-tokoh dalam
cerita. Dalam hal ini guru tidak menunjukkan alat peraga yang
telah disiapkan dan menyebutkan nama dan tokoh-tokoh dalam

cerita.

lllll

&‘" N‘P"IA°S4 70
\\\?qh,,,//

-- 'ﬂ
12 Jalarn na "_ ..‘
2 7 O
' R

% “u,,
//Z%NJ w »)

N
‘i\ 9

.
_ﬂé"

£

b) Hasil observasi anak
i) Menceritakan judul, tokoh, dan alur secara runtut
Berdasarkan hasil pengamatan, anak yang sudah mampu

menceritakan judul, tokoh, dan alur secara runtut tanpa bantuan
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orang lain dan mampu membantu temannya (BSB), yaitu hanya

2 orang, anak yang mampu menceritakan tanpa bantuan orang

lain (BSH) ada 4 orang, selanjutnya kategori (MB) ada 2 orang.
ii) Menirukan peran (suara, gerakan) tokoh dalam cerita

Anak yang masih kategori (MB) ada 2 orang, untuk anak yang
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Seperti pada penilaian yang sebelumnya, 8 orang anak sudah
mampu mengungkapkan suka atau tidak suka terhadap cerita
yang dibawakan tanpa bantuan orang lain (BSH),
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b. Pertemuan I1
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
a) Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
sesuai dalam tema RPPH tema binatang, serta kegiatan yang akan

dilakukan mulai dari kegiatan awal. kegiatan inti dan kegiatan

Pertemuan 11 dilakukan pada hari Kamis, 19 November 2020.
Dalam pelaksanaannya guru kelompok A bertindak sebagai guru,
peneliti bertindak sebagai observer. Adapun kegiatannya dijelaskan




Sebelum memulai pembelajaran, guru menghubungi orang tua
anak agar sekiranya dapat mengikuti pembelajaran yang akan
dilakukan dan meminta orang tua menyiapkan tempat main yang aman
untuk anak, setelah itu guru mengirimkan link video mengenai
binatang di udara yang kemudian orang tua dan anak menyimak video

tersebut. Setelah itu, guru memulai pembelajaran melalui Video Call

dengan arahan guru. Setelah itu, anak menunjukkan hasil kerjanya

kepada guru. Kemudian anak diberikan tugas kembali yaitu
menghitung jumlah gambar burung yang berbeda pada LKPD yang
sebelumnya telah diberikan kepada orang tua kemudian anak
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mengerjakan lembar kerja tersebut sesuai dengan arahan guru lalu
anak mengerjakannya.

Kegiatan selanjutnya guru melakukan kegiatan bercerita dengan
menggunakan media boneka tangan. Langkah-langkah yang dilakukan
oleh guru mempersiapkan alat dan boneka tangan burung elang dan
burung pipit yang diperlukan, dalam mendengarkan cerita yang

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pembelajaran

selanjutnya. Sebelum mengakhiri proses pembelajaran daring, guru

memotivasi anak agar berani menyampaikan ide, gagasan, maupun




pikirannya di depan teman-teman. Selanjutnya guru menutup kegiatan
dengan membaca doa yang dipimpin oleh guru lalu mengucapkan
salam dan dijawab oleh anak.

3) Observasi

a) Hasil observasi guru
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berbeda sehingga harus fokus agar tidak salah suara dalam
memerankan.
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vi) Sambil bercerita guru menggerakkan tangan secara bergantian
sesuai isi cerita. Dalam hal ini guru tidak melakukan hal
tersebut.

vii) Setelah bercerita, guru memperhatikan kembali seluruh boneka

; 7@ “Q.v
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(BSB) ada 2 orang Mengungkapkan perbuatan baik tokoh yang




iii) Anak yang termasuk kategori (BSB) pada indikator ini
meningkat menjadi 4 orang anak, dan yang termasuk kategori
(BSH) terdapat 4 orang anak

iv) Mengungkapkan perbuatan buruk tokoh yang ada dalam cerita
Pada penilaian ini, anak yang mampu mengungkapkan

7 'm \\ S m

)\ o® ,e‘g'
Y 07~ ko / { 1 adalah
bahwa kegia 4‘("':"9 “ ahasa ekspresif
) A

sedangkan kegiatan anak rata-rata cukup dengan persentase 79.06%,
sementara target capaian adalah minimal 80%. Oleh karena itu, peneliti
melanjutkan pada siklus 11 untuk lebih meningkatkan kemampuan
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berbahasa ekspresif anak melalui kegiatan bercerita dengan menggunakan
boneka tangan.

Dalam proses pembelajaran Siklus I terdapat beberapa kekurangan
yaitu guru masih kurang maksimal dalam membimbing anak untuk
mengungkapkan perasaan dengan kata sifat dan dalam membimbing anak
untuk menceritakan kembali ceritajyang telah didengar. Oleh karena itu,
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yang telah didengar dan dapat mengungkapkan kata sifat
(baik.buruk)




3. Gambaran peningkatan kemampuan berbahasa anak melalui
kegiatan bercerita dengan menggunakan boneka tangan berbasis
TPACK pada kelompok A TK Teratai UNM Kota Makassar Siklus IT

pada Pertemuan I dan I1

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, aktivitas guru dan anak
tetap dipertahankan, sedangkan aktiyitas guru dan anak didik yang masih

berbahasa ekspresif pada anak didik melalui kegiatan bercerita
dengan menggunakan boneka tangan. Menyiapkan instrumen
observasi yang berisi hal-hal yang diamati dan diisi pada saat
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kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin
terlewatkan pada lembar observasi.

¢) Menyiapkan media berupa boneka tangan
Boneka tangan disiapkan dan cerita tentang binatang sehingga

pada saat pembelajaran, guru dapat menceritakan cerita sesuai

Anak diminta untuk duduk dengan sikap yang baik dan menghadap
ke kamera.

Selanjutnya Kegiatan awal, guru menyapa anak dan
mengucapkan salam, dan dijawab oleh anak didik. Kemudian guru
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mengecek kehadiran setiap anak dan menanyakan kabar mereka.
Selanjutnya guru meminta anak untuk meletakkan tangan di depan
dada lalu berdoa sebelum belajar dan doa kedua orang tua yang
dipimpin oleh guru. Setelah membaca doa, guru melakukan Tanya

jawab kepada anak mengenai jenis-jenis binatang yang hidup di
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dan rubah yang diperlukan dalam mendengarkan cerita yang
dibawakan oleh guru. Lalu guru meminta anak untuk duduk yang
rapi. Kemudian anak memperhatikan guru menunjukkan alat peraga
yang telah disiapkan dan guru pun memperkenalkan tokoh dalam

cerita yaitu Ayam jantan dan Rubah. Guru menyampaikan judul




dari cerita terscbut yaitu “Ayam Jantan Yang Cerdik Melawan
Rubah Yang Licik”. Kemudian anak diminta untuk menceritakan
judul, tokoh, dan alur secara runtut dan menirukan peran
(suara/gerakan) dari salah satu tokoh dalam cerita menggunakan
boneka tangan. Sebelum meminta anak untuk menirukan gerakan

vali cerita yang telah didengar
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i) Anak memperhatikan guru menyiapkan alat dan boneka
vang diperlukan. Dalam hal ini guru mempersiapkan
boneka tangannya sehingga anak melihat yang dilakukan

oleh guru.




ii) Anak mengatur posisi tempat duduknya. Dalam hal ini,
guru telah meminta anak untuk mengatur posisi tempat

duduknya
iii) Anak memperhatikan guru menunjukkan alat peraga yang
telah disiapkan dan menyebutkan nama dan tokoh-tokoh

observasi ini, guru melengkapi kesimpulan ciri dari anak.
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b) Hasil observasi anak
i) Menceritakan judul, tokoh, dan alur secara runtut
ii) Berdasarkan hasil pengamatan, anak yang sudah mampu
menceritakan judul, tokoh, dan alur secara runtut tanpa
bantuan orang lain dan mampu membantu temannya (BSB),
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Pada penilaian ini, anak yang mampu mengungkapkan
perbuatan buruk tokoh yang ada dalam cerita tanpa bantuan
orang lain (BSH) sisa 2 orang anak, sedangkan 6 lainnya
meningkat menjadi kategori (BSB).
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vi) Mengungkapkan suka atau tidak suka terhadap cerita yang
dibawakan
Seperti pada penilaian yang sebelumnya, 5 orang anak
sudah mampu mengungkapkan suka atau tidak suka

terhadap cerita yang dibawakan tanpa bantuan orang lain

observasi yang berisi hal-hal yang diamati dan diisi pada saat
kegiatan berlangsung. Mencatat hal-hal yang mungkin
terlewatkan pada lembar observasi.
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¢) Menyiapkan media berupa boneka tangan
Boneka tangan disiapkan dan cerita tentang binatang sehingga
pada saat pembelajaran, guru dapat menceritakan cerita sesuai
dengan cerita yang telah disiapkan.
2) Pelaksanaan
Pertemuan 11 dilakukan pada hari Kamis, 26 November 2020.
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yang dipimpin oleh guru. Setelah membaca doa, guru melakukan
Tanya jawab kepada anak mengenai jenis-jenis binatang yang hidup
di darat. Selanjutnya guru menyampaikan apa saja kegiatan yang




Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang cara menempel
kata “s a p i" dalam kotak pada LKPD yang sebelumnya telah
diberikan kepada orang tua kemudian anak mengerjakan lembar
kerja tersebut sesuai dengan arahan guru. Setelah itu anak diberikan
tugas kembali yaitu mengurutkan gambar sapi dari yang kecil-besar

skan cara mengurutkan gambar sapi
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suka terhadap cerita yang dibawakan. Selanjutnya guru pun
melengkapi isi cerita dari anak.

Pada kegiatan akhir, Guru dengan anak melakukan diskusi dan
interaksi melalui Video call whatsapp untuk menanyakan kesulitan




yang dihadapi dan perasaan dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru
melakukan recalling kegiatan yang telah dilakukan dan
menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pembelajaran selanjutnya. Waktu pembelajaran pun sudah habis dan
guru pun menutup kegiatan dengan membaca doa yang dipimpin
oleh guru. Selanjutnya guru mengucapkan salam dan dijawab oleh

iv) Guru memberitahu judul ceritanya. Dalam hal ini guru

memberitahu judul cerita yang akan disampaikan.
v) Bercerita dengan melakukan dialog/percakapan antar

boneka. Dalam hal ini guru memainkan beberapa peran dan




suara yang berbeda sehingga harus fokus agar tidak salah
vi) Sambil bercerita guru menggerakkan tangan secara
bergantian sesuai isi cerita. Dalam hal ini guru telah

melakukan hal tersebut.
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ii) Menirukan peran (suara, gerakan) tokoh dalam cerita
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Anak yang sudah mampu menirukan tanpa bantuan orang
lain (BSH) terdapat 3 orang, dan yang termasuk kategori
(BSB) meningkat menjadi 5 orang

iii) Mengungkapkan perbuatan baik tokoh yang ada dalam

cerita

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan siklus II secara umum

pelaksanaan siklus Il sudah terlaksana dengan baik, hasil yang dicapai
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oleh semua anak pada siklus 11 mengalami perkembangan dan
peningkatan yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan kegiatan
pembelajaran pada siklus sebelumnya, dimana semua anak telah
mencapai perkembangan sesuai harapan peneliti dan guru seperti anak
sudah mampu menceritakan cerita yang telah didengarkan dan

mengungkapkan perasaannya dengan kata sifat. Hal ini didasarkan pada

e .
\\ I b

bercerita pada kelompok A TK Teratai UNM. Hal ini terbukti dari hasil
capaian nilai rata-rata siklus | mencapai 79.06% dan pada siklus II
meningkat menjadi 88.75%. Atau dengan kata lain mengalami
peningkatan 9%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil




73

pembelajaran siklus 11 telah berhasil, sesuai dengan indikator
keberhasilan dan penelitian dihentikan sampai siklus II.
B. Pemhbahasan
Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan, dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan kemampuan berbahasa ekspresif anak melalui kegiatan
bercerita menggunakan boneka tangan dari siklus I dan Siklus 11. Kemampuan
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Kegiatan yang dilakukan pada siklus II tidak jauh berbeda dengan apa
yang dilakukan pada siklus I, baik dari segi materi maupun proses
pembelajaran yang dilakukan. Namun pada siklus II lebih menekankan pada
kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I. Berdasarkan hasil
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observasi dan refleksi, maka dapat dikatakan bahwa siklus I merupakan
penyempurna dari siklus L.

Kegiatan pembelajaran yang dilanjutkan pada siklus II ini mengalami
peningkatan yang signifikan jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya.
Anak didik sudah mulai beradaptasi pada kegiatan bercerita menggunakan
Berdasarkan hasil observasi yang

boneka tangan vang diterapkan gu
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Gambar 4.1 Grafik perkembangan kemampuan berbahasa ekspresif

anak usia 4-5 tahun di TK Teratai UNM Kota Makassar Siklus 1 dan

m Siklus |
m Siklus 11
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maka persentase vang dicapai melampaui target ketercapaian yaitu 88.75%.

Hal ini karena usaha guru yang maksimal dilakukan dalam pembenahan

kinerja guru saat sebelum proses pembelajaran dan pengelolaan kelas pada
saat proses pembelajaran dengan metode bercerita menggunakan boneka
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tangan yang akhirnya membawa dampak besar pada peningkatan kemampuan
berbahasa anak kelompok A TK Teratai UNM Kota Makassar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa bercerita
menggunakan boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
ekspresif anak usia 4-5 tahun. Akan tetapi, keberhasilan kegiatan bercerita tidak
hatikan oleh guru dalam kegiatan
h Moeslichatoen (2004:175)

terlepas dari beberapa hal yang harus dip

bercerita di sekolah
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ketercapaian anak dalam peningkatan kemampuan berbahasa ekspresif anak

secara optimal sesuai usianya.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kelompok A TK
Teratai UNM dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas, maka
Pada hasil penelitia
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah

1. Sebagai peningkatan kemampuan berbahasa ekspresif anak, dapat
digunakan media boneka tangan dalam kegiatan bercerita dengan
menggunakan boneka tangan yang m
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